Makna Sanggah Turus Lumbung

Turus Lumbung adalah Sanggah Kemulan darurat,karena satu dan lain hal belum mampu membuat yang
permanen. Turus lumbung dibuat dari batang (turus) kayu dap-dap banyak umat yang menggunakan pepohonan ini
yang dipercayai sebagai taru sakti. Selain kayu dap-dap juga ada bambu, serta atapnya dari daun lalang. Di bagian
bawah dekat ke tanah di setiap batang dap-dap agar diikatkan kwangen dengan jinah 11 keteng.

Turus lumbung mengandung arti kias
“melindungi dan menghidupi pemujanya”.
Turus dapdap merupakan tameng atau
perisai, yakni alat untuk melindungi diri ,
dan lumbung, yakni tempat untuk
menyimpan padi untuk penghidupan.
Bangunan ini sifatnya sementara yang
nantinya akan diganti dengan bangunan
yang agak permanen menurut kemampuan
penghuninya. Batas waktu penggunaannya
adalah 6 (enam) bulan, namun bila lewat 6
bulan belum juga bisa membangun yang
permanen maka kwangennya agar diganti
dengan yang baru.

Setelah penghuninya agak mampu, barulah mereka membuat bangunan untuk mengganti turus lumbung itu.
Bangunan pelinggih ini dibuat dari kayu dan bambu serta memakai satu ruangan (rong tunggal) yang digunakan
untuk tempat sajian. Bangunan rong tunggal inilah yang disebut kemulan atau sanggah kemulan.Peninggalan-
peninggalan bangunan ini dijumpai di desa-desa Bali Kuno, seperti di Julah, Sembiran, Lateng, Dausa, dan tempat
kuno lainnya

Seiring berkembangnya jaman dari masa ke masa bangunan rong tunggal berkembang menjadi dua ruangan (me-
rong kalih). Lantas berkembang lagi menjadi tiga ruangan (rong telu), untuk menghormati atau memuja para leluhur
yang telah disucikan. Perkembangan Rong Tunggal hingga akhirnya menjadi rong telu disesuaikan dengan konsep
Tri Murti yaitu Dewa Bhrama (Pencipta), Dewa Wisnu (Pemelihara,) dan Dewa Siwa (Pelebur). Sehingga Rong Telu
selain untuk memuja leluhur juga untuk memuja Sang Hyang Tri Murti.

Membuat Sanggah Kemulan memang memerlukan biaya yang tidak sedikit akan tetapi jika dana belum mencukupi
bisa membuat Turus Lumbung. Jadi dapat disimpulkan dalam tradisi agama Hindu khususnya di Bali. Tidaklah
sebuah tradisi yang membuat miskin umatnya. Karena agama Hindu sangatlah fleksibel, yang selalu menyarankan
umatnya untuk melakukan Yadnya tidak melebihi kemampuannya. Karena dalam Yadnya tidak mengutamakan
kemewahan tapi ketulusan hati.

Semoga artikel ini dapat bermanfaat untuk semeton. Jika terdapat penjelasan yang kurang lengkap atau kurang
tepat. Mohon dikoreksi bersama. Suksma...



